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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan menceritakan kembali isi
cerpen  peserta  didik  kelas  VIII  SMPN  26  Banjarmasin.  Tarigan   menyatakan  bahwa  menulis  ialah
menurunkan  atau  melukiskan  lambang-lambang  grafik  yang  menggambarkan  suatu  bahasa  yang  di
pahami oleh seseorang. Metode dan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif.  Sampel penelitian,  yaitu 60 peserta  didik kelas VIII  SMPN 26 Banjarmasin.  Berdasarkan
kemampuan menceritakan isi cerpen pada kelas VIII-B 50% peserta didik  “mampu” dan 50% peserta
didik  “sangat mampu” dalam menceritakan isi cerpen. Sedangkan di kelas VIII-E 47 % peserta didik
“mampu” dan 53% peserta didik  “sangat mampu" dalam menceritakan isi cerpen. Secara keseluruhan
gabungan kelas  VIII-B dan VIII-E  52% peserta  didik   dinyatakan “mampu”  dalam menceritakan isi
cerpen dan 48%  peserta didik  dinyatakan “sangat mampu” dalam menceritakan isi cerpen.

Kata kunci: menulis, kemampuan menulis, cerpen

Abstract

This study aims to describe how the ability to retell the contents of the short story of class VIII
students  of  26 Public  High School  Banjarmasin.  Tarigan states  that  writing is  to  reduce  or  describe
graphic symbols that describe a language understood by someone. The methods and approaches used in
this study are quantitative descriptive. The research sample was 60 students of class VIII of Public High
School 26 Banjarmasin. Based on the ability to tell the contents of the short story in class VIII-B 50% of
students "capable" and 50% of students "very capable" in telling the contents of the short story. Whereas
in class VIII-E 47% of students were "capable" and 53% of students were "very capable" in telling the
contents of the short story.Overall the combined classes VIII-B and VIII-E 52% of students were declared
"capable" of telling the contents of the short story and 48% of students were declared "very capable" in
telling the contents of the short story.

Keyword: writing, writing skills, short stories
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Pendahuluan

Pembelajaran selalu bergerak mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kurikulum yang KTSP  yang
sudah  diimplementasikan  sejak  2006  kini
berubah  menjadi  Kurikulum  2013 yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Mengubah keadaan sese-
orang dari tidak tahu menjadi tahu.
Pembelajaran adalah  salah  satu  mem-
belajarkan peserta  didik  untuk  dapat
menggunakan asas maupun teori belajar dan
pendidikan. Keterampilan  menulis  juga
dapat  dilatih  pada  peserta didik secara
optimal. Dengan  menulis  seseorang mampu
berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan kepada orang lain. Peneliti  dalam
memilih  SMPN  26 Banjarmasin  sebagai
lokasi  penelitian karena masih  rendahnya
kete-rampilan  menceritakan  isi  cerpen  dan
sekolah tersebut merupakan sekolah rujukan
yang ada di Banjarmasin. Sekolah ini salah
satu dari sekolah  yang telah  meng-
implementasikan Kurikulum 2013. Pemer-
olehan  data  yang  didapatkan  dengan  bukti
yang sebenar-benarnya dapat dilihat dengan
berdasarkan  kemampuan  peserta  didik  dan
standar  nilai  sekolah  yang  sangat  baik.
Pemilihan kemampuan menceritakan
kembali  isi  cerpen  dilatar  belakangi  oleh
rendahnya  kemampuan menulis  ini  dalam
menceritakan  kembali  isi  cerpen  pada
pelajaran  Bahasa  Indonesia  peserta  didik
kelas  VIII-B  dan  VIII-E.  Namun,  pada
umumnya dapat  dilihat pembelajaran
keterampilan   menulis  di  SMP  26  Negeri
Banjarmasin  kurang  maksimal,  guru-guru
cenderung lebih dominan pada pembelajaran
teori kebahasaan. Maka dari  itu  keterampi-
lan  menulis  belum tercapai secara optimal,
terbukti  peserta  didik  masih  takut  untuk
mengemukakan  pendapat,  malu  bertanya,
kurang  percaya  diri  dalam  berkomunikasi,
serta sulit untuk mengungkapkan kembali isi
cerita dan sebagainya. Sehingga cerita yang

disampaikan  guru  tidak  dapat  diceritakan
kembali  sepenuhnya  oleh  peserta  didik.
Adanya  keinginan  untuk,  mengetahui
bagaimana kemampuan peserta didik dalam
menceritakan kembali isi cerpen. Penelitian
ini  mengenai  kemampuan  menceritakan
kembali isi cerpen sebelumnya sudah pernah
dilakukan  oleh  Dewan  Syafutra dan  Siti
Samhati dalam  jurnal ini yang  berjudul
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Siswa
Kelas  XI SMA Penelitian  mengenai
kemampuan  menceritakan  kembali  isi
cerpen. Sebelumnya Yuni  Setiarini  dalam
jurnal  Upaya  Meningkatkan  Kemampuan
Menganalisis  Unsur  Intrinsik  Pada  Cerpen
Melalui Media Audiovisual. Kedua jurnal ini
pada  dasarnya  sama,  karena  yang  didapat
dari jurnal ini juga  mengarah pada
kemampuan menulis. Perbedaannya terletak
pada   metode  penelitiannya.  Karya  sastra
yang akan penulis teliti adalah karya sastra
berupa cerpen yang berjudul  ketika sebuah
mimpidi pahami yang membahas bagaimana
peserta  didik  dalam  menulis  menceritakan
kembali isi cerpen. 

Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul kemampuan
peserta  didik  menceritakan  kembali  isi
cerpen yang telah di baca, ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dan pendekatan
deskriptif.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta  didik  kelas  VIII  tahun  pelajaran
2018/2019  yaitu  sebanyak  180  orang,
dengan  perincian  jumlah  peserta  didik  di
setiap kelas VIII adalah 30. 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  yang  digunakan  untuk
mengumpulkan data berupa angket dan tes. 
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Instrumen Penelitian

Instrumenini  dalam  penelitian kema-
mpuan  menceritakan  kembali  isi  cerpen
berupa bentuk soal 8 essai. Tes kemampuan
menceritakan  atau  dalam  teks  cerpen
berdasarkan  menceritakan  kembali  isi
cerpenl,  serta  membuat  rubrik  penilaian
kemampuan menceritakan kembali  isi  cer-
pen. Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah contoh cerpen karya al-
kausarz sabani yang berjudul  sebuah mimpi
dipahami. 

Teknik Analisis Data

Analisis  data  yang  diperoleh  dalam
penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif. Statistik deskriptif dapat  diguna-
kan untuk menghitung skor rerata, simpan-
gan  baku,  varian,  maksimum,  minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali,
2009:19).  Skor  rerata  (mean)  kemudian
dikategorikan  sehingga  diperoleh  frekuensi
persentase yang diharapkan. Data yang telah
dikumpul  dianalisis  melalui  langkah-
langkah sebagai  berikut:  (1)  mengidentif-
ikasi hasil jawaban dan tulisan peserta didik,
(2) menentukan skor tes penguasaan dan tes
berbicara  Bahasa  Indonesia  dalam  teks
cerpen, berdasarkan aspek yang diteliti, (3)
penentuan  nilai  mentah  menjadi  skor,  (4)
mencari  nilai  rata-rata dari data yang telah
diperoleh, (5) mengkoversikan hasil  ke-
mampuan  rata-rata  berdasarkan dari
penilaian, (6) menentukan klasifikasi ke-
mampuan yang menampilkan  histogram
(grafik  batang)  dari  hasil  olahan  data,  (7)
menyimpulkan hasil analisis data. 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil dari  penelitian  kemampuan
menceritakan kembali isi cerpen dalam teks
cerpen  peserta  didik  kelas  VIII  SMPN  26

Banjarmasin diambil dari sampel yang telah
ditentukan.  Hasil  tersebut  diambil  secara
berkala waktu, sampel kelas VIII-B diambil
pada tanggal  7 November  2018 dan sampel
kelas  VIII-E diambil  pada  tanggal  8
November  2018. Hasil  penelitian  berupa
data tersebut dideskripsikan berikut ini.

Deskripsi Data

Penelitian  ini  memperoleh  satu  jenis
data,  yaitu  tes  kemampuan  menceritakan
kembali dalam teks cerpen. Didapatkan data
yang  telah  dijawab  oleh  peserta  didik
dengan  berdasarkan  rubrik  penilaian  di
setiap tes.  Tes tersebut dilaksanakan dalam
tataran  waktu  2x40  menit,  peserta  didik
menjawab  sesuai  pengetahuan  dalam  teks
cerpen. Berdasarkan  pada  tes  yang  telah
dilaksanakan,  adapun  hasil  yang  telah
didapatkan dari populasi, yaitu 60 kemudian
terbagi  menjadi:  kelas  VIII-B sebanyak 30
orang dan VIII-E sebanyak 30 orang. Dalam
penelitian  kemampuan  menceritakan  isi
cerpen ini,  peserta didik diberikan tes esai,
sebanyak 8 soal dengan kriteria yang telah
ditentukan.  Tes  adalah  kelanjutan  dari  tes
penguasaan, di dalam soal tersebut terdapat
kesalahan menulis Bahasa Indonesia sehing-
ga  peserta didik dilatih untuk memperbaiki
kesalahan tersebut. 

Kemampuan  Menceritakan  Kembali  Isi
Cerpen Peserta Didik Kelas VIII-B

Berdasarkan  tes  yang  dilaksanakan
didapatkan  hasil  dari  populasi,  yaitu
sebanyak 30 orang.  Soal esaai sebanyak  8
soal dengan kisi-kisi yang sesuai, mempun-
yai skor  5  dalam  1  soal  sehingga  skor
maksimal  adalah  40.  Pelaksanaan  tes  ini
berjalan  dengan  lancar  dan  jawaban  yang
diperoleh sesuai dengan kemampuan peserta
didik.  Skor  yang  tertinggi  dalam  tes
menceritakan kembali isi cerpen, yaitu 87,5
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dan skor yang terendah dalam menceritakan
kembali isi cerpen, yaitu 75.

Kemampuan  Menceritakan  Kembali  Isi
Cerpen Peserta Didik Kelas VIII-E

Berdasarkan  penelitian menggunakan
tes  esai,  sebanyak  8 soal  dengan  kriteria
yang  telah  ditentukan.  Tes  ini  adalah
kelanjutan  dari  tes  penguasaan  karena
setelah pemahaman peserta didik diuji maka
tes  penerapan  selanjutnya,  untuk  melatih
peserta didik dalam   menceritakan kembali
isi cerpen dengan benar. Selain itu, di dalam
soal tersebut terdapat kesalahan berdasarkan
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik sehingga
peserta  didik  dilatih  untuk  memperbaiki
kesalahan  tersebut.  Pelaksanaan  tes  ini
berjalan  dengan  lancar  dan  jawaban  yang
diperoleh sesuai dengan kemampuan peserta
didik. Skor tertinggi dalam tes menceritakan
kembali isi cerpen, yaitu 90 sedangkan skor
terendah  dalam menceritakan  kembali  isi
cerpen, yaitu 70.

Kesalahan  Menceritakan  Kembali  Isi
Cerpen Berdasarkan Unsur Intrinsik dan
Ekstrinsik

Berdasarkan  penelitian ini  dalam
kesalahan  menceritakan kembali  isi  cerpen
berupa  hasil  karangan  cerpen  berdasarkan
unsur intrinsik dan ekstrinsik  peserta didik,
dengan  memperhatikan  rubrik  penilaian,
yaitu kemampuan menceritakan kembali isi
cerpen. Sampel yang telah ditentukan adalah
60  orang, yang  mengerjakan  soal  4
kesalahan menceritakan kembali  isi  cerpen
berdasarkan  unsur  intrinsik  dan  ekstrinsik
hanya  53 orang. Kesalahan dari  penelitian
kemampuan  menceritakan  kembali  isi
cerpen  berdasarkan  unsur  intrinsik  dan
ekstrinsik. Kemudian, dari  kesalahan  terse-
but  dideskripsikan  sesuai dengan kategori
kemampuan  menceritakan  kembali  isi
cerpen dan  dirubah  ke  dalam  bentuk

persentase dengan menggunakan rumus f / n
x 100%.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kkm
Nilai 65 Pelajaran Bahasa Indonesia  

Pendapat  (Syah,  2000) faktor-faktor
yang mempengaruhi kkm nilai 65 pelajaran
bahasa Indonesia berikut ini.

1) Peserta  didik  menganggap  sepele  mata
pelajaran  Bahasa  Indonesia  dibandingkan
pelajaran eksakta lainnya.
2)  Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  yang
ditetapkan  guru  lebih  cenderung  model
mengajar ceramah dan tanya jawab.
3) Kemampuan guru juga  dalam   pembela-
jaran terbatas dan strategi kurag tepat.
4) Sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar.
5) Peserta didik dalam proses pembelajaran
cenderung  kurang  memperhatikan  pen-
jelasan guru.
6)  Rendahnya  minat  dan  prestasi  terhadap
pelajaran Bahasa Indonesia.

Analisis Data

Analisis  data  dilakukan  setelah  skor
peserta  didik  ditentukan  menggunakan
rubrik  dan  rentang  nilai.  Analisis  data  tes
penguasaan dan kemampuan   menceritakan
kembali isi cerpen  dilakukan untuk menge-
tahui  rata-rata  nilai  keseluruhan  peserta
didik. Tes kesalahan kemampuan mencerita-
kan  kembali  isi  cerpen dilakukan  untuk
mendeskripsikan  kesalahan  unsur  intrinsik
dan  ekstrinsik  dalam teks cerpen. Analisis
data dipaparkan, berikut ini.

Kemampuan  Menceritakan  Kembali  Isi
Cerpen Berdasarkan Statistik

Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat
diketahui  bahwa kelas  VIII-B  memperoleh
533.1667 rerata  untuk  menentukan  nilai
rata-rata,  352.22319  standar  deviasi,
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minimum  (Xmin)  sebesar  75.00  dalam
menentukan  nilai  data  statistik  terkecil,
maximum (Xmax)  sebanyak  875.00  dalam
menentukan  nilai  data  statistik  tertinggi.
Kelas  VIII-E  memperoleh  339.3333  rerata
untuk menentukan nilai rata-rata, 348.74586
standar  deviasi,  minimum  (Xmin)  sebesar
70.00  dalam menentukan nilai data statistik
terkecil, maximum (Xmax) sebanyak 875.00
dalam  menentukan  nilai  data  statistik
tertinggi.

Hasil Kemampuan Menceritakan 
Kembali Isi Cerpen Kelas VIII-B

Berdasarkan  hasil  yang  diketahui
bahwa persentase 50% peserta didik  SMPN
26  Banjarmasin kemampuan  menceritakan
kembali  isi  cerpen berada  pada  kategori
mampu.  50%  peserta  didik  yang  memiliki
kemampuan kategori sangat mampu. Berda-
sarkan  hasil  dapat  disimpulkan  bahwa
kecenderungan  kemampuan  menceritakan
peserta  didik berada  pada ketegori  sedang.
Dengan  demikian,  dapat  diketahui  bahwa
persentase  kategori  dari  hasil  kemampuan
menceritakan kembali  isi  cerpen yang
tertinggi  adalah  peserta  didik  dengan
rentang  nilai  70-79 yang  termasuk  dalam
kategori  “mampu”. Berdasarkan hasil yang
telah  diperoleh  peserta  didik  menujukkan
keaktifan sebanyaknya 15 peserta didik dari
30 peserta didik yang kurang aktif. 

Frekuensi Kemampuan Menceritakan 
Kembali Isi Cerpen Kelas
VIII-B

Kemampuan menceritakan kembali isi
cerpen  berdasarkan  unsur  intrinsik  dan
ekstrinsik memperoleh nilai 75 ada 3 peserta
didik atau 10%. Yang memperoleh nilai 80
ada  7  peserta  didik  atau  23,3%.  Yang
memperoleh  nilai  85   ada  1  peserta  didik
atau 33%. Yang memperoleh nilai 77,5 ada
12  peserta  didik  atau  40%.  Yang

memperoleh nilai  82,5 ada  6 peserta  didik
atau  20%.  Yang  memperoleh  87,5  ada  1
peserta  didik  atau  33%.  Jadi  nilai
menceritakan  kembali  isi  cerpen  termasuk
kategori  mampu.

Hasil Kemampuan Menceritakan 
Kembali Isi Cerpen Kelas VIII-E

Berdasarkan  hasil  diketahui  bahwa
persentase  47%  peserta  didik  SMPN  26
Banjarmasin  kemampuan  menceritakan
kembali  isi  cerpen  berada  pada  kategori
mampu.  Dan  53%  peserta  didik  yang
memiliki kemampuan menceritakan kembali
isi  cerpen pada  kategori  sangat  mampu.
Dengan  demikian,  dapat  diketahui  bahwa
persentase  kategori dari  hasil kemampuan
menceritakan kembali  isi  cerpen yang
memperoleh  nilai  tertinggi  adalah  peserta
didik  dengan  rentang  nilai  80-100 yang
termasuk dalam kategori  “sangat  mampu”.
Berdasarkan hasil  dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan  kemampuan  menceritakan
kembali isi cerpen peserta didik berada pada
ketegori tinggi. 

Frekuensi  Kemampuan  Menceritakan
Kembali Isi Cerpem Kelas VIII-E

Kemampuan menceritakan kembali isi
cerpen  berdasarkan  unsur  intrinsik  dan
ekstrinsik memperoleh nilai 70 ada 1 peserta
didik atau 33%. Yang memperoleh nilai 75
ada  5  peserta  didik  atau  16,7%.  Yang
memperoleh  nilai  80  ada  11  peserta  didik
atau 36,7%. Yang memperoleh nilai 90 ada 2
peserta didik atau 6,7%. Yang memperoleh
nilai  72,5  ada  2  peserta  didik  atau  6,7%.
Yang memperoleh 77,5 ada 5 peserta didik
atau 16,7%. Yang memperoleh nilai 82,5 ada
3 peserta didik atau 10%.  Yang memperoleh
nilai 87,5 ada 1 peserta didik atau 33%. Jadi
nilai  menceritakan  kembali  isi  cerpen
termasuk kategori sangat mampu.
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Hasil Kemampuan Menceritakan 
Kembali Isi Cerpen Kelas VIII-B dan 
VIII-E

Berdasarkan  bagan  di  atas  diketahui
bahwa persentase 52% peserta didik  SMPN
26  Banjarmasin kemampuan menceritakan
berada  pada  kategori  mampu.  Tetapi  48%
peserta  didik  yang  memiliki  kemampuan
menceritakan pada kategori sangat mampu.
Dengan  demikian,  dapat  diketahui  bahwa
persentase  kategori dari  hasil kemampuan
menceritakan kembali  isi  cerpen yang
tertinggi  adalah  peserta  didik  dengan
rentang nilai  80-100 yang  termasuk dalam
kategori  “sangat  mampu”. Berdasarkan
hasil  disimpulkan  bahwa  kecenderungan
kemampuan  menceritakan  peserta  didik
berada pada ketegori sedang. 

Frekuensi  Kemampuan  Menceritakan
Indonesia Kelas VIII-B Dan Kelas VIII-E

Kemampuan menceritakan kembali isi
cerpen  berdasarkan  unsur  intrinsik  dan
ekstrinsik memperoleh nilai 70 ada 1 peserta
didik atau 1,7%. Yang memperoleh nilai 75
ada  8  peserta  didik  atau  13,3%.  Yang
memperoleh  nilai  80  ada  18  peserta  didik
atau 30%. Yang memperoleh nilai 85 ada 1
peserta didik atau 1,7%. Yang memperoleh
nilai 90 ada 2 peserta didik atau 3,3%. Yang
memperoleh nilai  72,5 ada  2 peserta  didik
atau 3,3%. Yang memperoleh nilai 77,5 ada
17 atau 28,3%. Yang memperoleh nilai 82,5
ada  9  peserta  didik  atau  15%.  Yang
memperoleh  nilai  87,5  ada  2  atau  3,3  %.
Jadi  nilai  menceritakan  kembali  isi  cerpen
termasuk kategori mampu.

Hasil Kesalahan Kemampuan 
Menceritakan Kembali Isi Cerpen

Kesalahan penelitian  ini  dalam
kemampuan  menceritakan  kembali  isi
cerpen telah banyak ditemui, terutama dalam

karangan  peserta  didik.  Dengan  demikian,
hasil temuan penelitian ini adalah kesalahan
menceritakan, 15,7% , kesalahan tema 2,3%
kesalahan tokoh  dan  penokohan 11%,
kesalahan alur  16,6%,  kesalahan latar
tempat,waktu, dan suasana 3,75% kesalahan
amanat  dan  15,7%  kesalahan nilai  moral
12%. Dengan  demikian,  dapat  dikatakan
bahwa  kesalahan  terbanyak  peserta  didik
dalam alur adalah 16,6%.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
telah  dilaksanakan  dapat  disimpulkan
kemampuan  menceritakan kembali isi
cerpen berikut ini. 

1)  Persentase kemampuan menceritakan isi
cerpen kelas VIII-B SMPN 26 Banjarmasin,
yaitu  50%  peserta  didik  yang  “mampu”
menceritakan kembali isi  cerpen,  50%
peserta didik yang  “sangat  mampu” dalam
menceritakan kembali isi  cerpen.  Dengan
kategori kemampuan menceritakan  isi
cerpen ini “Mampu”. 

2)  Persentase kemampuan  menceritakan
kembali isi  cerpen kelas  VIII-E SMPN  26
Banjarmasin, yaitu  47% peserta didik yang
dikategorikan  “mampu” menceritakan
kembali  isi cerpen,  53% peserta didik yang
“sangat  mampu” dalam menceritakan  isi
cerpen.  Dengan kategori dari kemampuan
menceritakan  isi  cerpen  ini  “Sangat
Mampu”. 

3) Persentase  dari  kesalahan kemampuan
menceritakan isi  cerpen pada peserta  didik
kelas  VIII-B dan VIII-E sebesar  kesalahan
menceritakan  kembali  isi  cerpen, 15,7%,
kesalahan tema  2,3% kesalahan tokoh  dan
penokohan 11%, kesalahanalur 16,6%, kesa-
lahan latar  3,75%  kesalahan amanat  dan
15,7%  kesalahan nilai  moral  12%.
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Kesalahan  terbanyak  terdapat  pada  alur
adalah 16,6%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian kemamp-
uan  peserta  didik  dalam  menceritakan
kembali  isi  cerpen yaitu   berdasarkan unsur
intrinsik dan ekstrinsik ketika sebuah mimpi
dipahami karya  Al-Kausarz  Sabani ini,
saran-saran yang disampaikan kepada pihak
lain sebagai berikut ini.

1)  Bagi guru Bahasa Indonesia SMP Negeri
26 Banjarmasin sebaiknya lebih menerapkan
pembelajaran  yang  paling  tepat,  misalnya
pembelajaran  bercerita  agar  dilatih  peserta
didik untuk  berbicara  dengan  baik  dan
lancar.

2)  Bagi  yang  ingin  meneliti  mengenai
kemampuan menceritakan  kembali  isi
cerpen, seperti pada penelitian ini, sebaiknya
perlu dilanjutkan aspek kemampuan berba-
hasa yang lainnya.

3)  Meskipun  peserta  didik  SMPN  26
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang  cukup  baik  dalam kemampuan
menceritakan  kembali  isi  cerpen, tetapi
pembinaan kemampuan  berbahasa  pada
peserta  didik sebaiknya tetap terus diting-
katkan. 
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